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ABSTRAK

PENGARUH LKPD BERBASIS PENDEKATAN STEM TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA PELAJARAN IPAS
PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

SHINTA DWI KARTIKA

Masalah dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi
sains peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis pendekatan STEM terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik kelas V SD Negeri 2 Gunung Sulah.
Penelitian ini menggunakan pendekaan kuantitatif dengan metode quasi
experimental dengan desain penelitian non-equivalent control group design.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 41 peserta didik.
Pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan jenis
sampling jenuh, dengan kelas V A sebagai kelompok kontrol dan 20 peserta didik
kelas V B sebagai kelompok eksperimen. Teknik Pengumpulan data menggunakan
tes berupa soal uraian, dan teknik non-tes menggunakan lembar observasi.
Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan LKPD
berbasis pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS
SD Negeri 2 Gunung Sulah.

Kata kunci: literasi sains, LKPD, pendekatan STEM, sekolah dasar



ABSTRACT

THE EFFECT OF STEM-BASED LKPD ON SCIENCE LITERACY
SKILLS IN IPAS LESSONS FOR FIFTH GRADE
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

SHINTA DWI KARTIKA

The problem in this study was motivated by the low level of science literacy among
students in IPAS learning. The purpose of this study was to determine the effect of
using STEM-based LKPD on the science literacy of fifth-grade students at SD
Negeri 2 Gunung Sulah. This study used a quantitative approach with a quasi-
experimental method and a non-equivalent control group design. The population
used in this study consisted of 41 students. Sampling was conducted using non-
probability sampling with saturated sampling, with class VV A as the control group
and 20 students in class V B as the experimental group. Data collection techniques
used tests in the form of essay questions, and non-test techniques used observation
sheets. Hypothesis testing used simple regression tests. The results of this study
indicate that there is a significant effect on the use of LKPD based on the STEM
approach on science literacy skills in IPAS lessons at SD Negeri 2 Gunung Sulah.

Key words: elementary school, science literacy, STEM approach, student,
worksheets
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tuntutan abad ke-21 menuntut setiap individu untuk memiliki kecakapan
abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, literasi informasi, media,
digital, dan literasi sains. Selaras dengan pernyataan tersebut, Yuliati (2017)
menyatakan bahwa pendidikan saat ini dihadapkan pada satu tantangan yaitu
pendidikan harus menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan penuh untuk menghadapi tantangan yang dialami dalam
kehidupan manusia, sehinggga manusia dituntut untuk memiliki keahlian
dalam bidang sains dan keahlian dalam memecahkan masalah. Menurut
Utami, dkk. (2022) salah satu kunci sukses menghadapi tantangan abad 21
yaitu dengan melek literasi sains (science literacy), yang merupakan
kemampuan dalam memahami, mengkomunikasikan, serta mengaplikasikan

konsep sains dalam kehidupan nyata.

Literasi sains sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik, Setiadi (2017)
berpendapat bahwa literasi sains perlu diterapkan sejak peserta didik duduk di
bangku SD/MI, hal ini diterapkan agar peserta didik memiliki kemampuan
mengenai pemahaman yang baik dan benar, menurunkan kuantitas
kesalahpahaman dalam materi sains, serta peserta didik mampu menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi yang sudah dipelajari dan
fenomena alam yang sering ditemui. Namun pada faktanya, kemampaun
literasi sains yang dimiliki oleh peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah. Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
mengumumkan hasil PISA pada tahun 2022 bahwa Indonesia berada
diperingkat 67 dari 81 negara yang berpartisipasi. Skor literasi sains
Indonesia pada tahun 2018 berjumlah 396 poin dan pada tahun 2022
mendapatkan jumlah skor 383 poin. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik



kesimpulan bahwasannya Indonesia mengalami penurunan sebanyak 13 poin
pada tahun 2022 (OECD, 2023). Berikut rincian skor literasi sains Indonesia

dan Internasional yang disajikan pada gambar berikut.

Perbandingan Hasil PISA Indonesia (2006-2022)

2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024

—®— Matematika —&— Membaca Sains

Gambar 1. Skor hasil tes PISA literasi sains peserta didik Indonesia tahun
2000-2022.
Sumber: OECD (2023).

Berdasarkan gambar 1, hasil PISA dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains yang diperoleh oleh peserta didik di Indonesia
masih memprihatinkan, skor yang dicapai berada di bawah rata-rata skor
Internasional. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia masih
kesulitan dalam memahami konsep dan proses sains serta menerapkan
pengetahuan sains yang mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
diperlukan upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Upaya
tersebut juga dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam literasi sains. Permasalahan tersebut sesuai dengan fakta di lapangan
dimana masih terdapat peserta didik yang tergolong rendah dalam
kemampuan literasi sains sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang

dilakukan bersama pendidik di sekolah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi pada
penelitian pendahuluan yang dilaksanakan bersama pendidik pada tanggal 5
Agustus 2025 di SD Negeri 2 Gunung Sulah, diperoleh informasi bahwa
tingkat literasi sains peserta didik kelas V khususnya pada mata pelajaran
IPAS masih tergolong rendah. Rendahnya literasi sains ini antara lain



disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran,
hal tersebut terlihat dari minimnya partisipasi peserta didik saat diberikan
pertanyaan maupun ketika kegiatan diskusi berlangsung, serta kecenderungan
peserta didik hanya menerima materi begitu saja, tanpa dorongan untuk
bertanya atau menjawab langsung. Hal ini terjadi karena model dan

pendekatan pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada pendidik.

Selain itu, pada kelas V A menunjukkan bahwa pendidik belum optimal
dalam menggunakan sumber belajar berupa LKPD. Walaupun sumber belajar
LKPD telah digunakan, integrasinya dengan pendekatan yang menumbuhkan
kemampuan literasi sains peserta didik belum berjalan secara maksimal.
Sementara itu di kelas V B, pendidik diketahui belum pernah menggunakan
LKPD, sehingga pembelajaran masih bergantung pada sumber belajar yang
disediakan oleh sekolah. Faktor-faktor tersebut menjadi hambatan dalam
proses pembelajaran, yang berdampak pada kurang optimalnya pemahaman
peserta didik terhadap materi serta terbatasnya pengembangan keterampilan

literasi sains.

Permasalahan rendahnya literasi sains pada peserta didik sekolah dasar juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk. (2025) hasil tes
awal yang dilaksanakan menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains
peserta didik SD masih tergolong rendah dengan hasil nilai rata-rata 46,11%.
Rendahnya literasi sains tersebut disebabkan karena pembelajaran yang masih
berpusat pada pendidik sehingga membuat peserta didik kurang aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran, serta sumber ajar yang digunakan oleh
pendidik belum berhubungan dengan kemampuan literasi sains peserta didik.
Mengingat pentingnya literasi sains dalam perkembangan saat ini, upaya
dalam meningkatkan literasi sains dikalangan peserta didik dapat dilakukan
pada pembelajaran IPAS. Pendidik sebaiknya memiliki sebuah rancangan
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran IPAS. llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) menurut Junia dan Sujana (2023) yaitu mata



pelajaran yang memiliki tujuan untuk membangun dan mengembangkan
kemampuan dasar peserta didik dalam mempelajari ilmu pengatahuan (sains),
baik ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial. Tantangan ini
menuntut pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang secara efektif
mengintegrasikan pengembangan literasi sains ke dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran, seorang pendidik harus mampu
mengidentifikasi dan memilih materi-materi penting yang perlu dipelajari
oleh peserta didik, mendorong peserta didik untuk memahami dan
menganalisis fenomena akademik, serta menerapkan konsep-konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Solusi yang dapat diambil oleh pendidik
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik menurut Safitri, dkk. (2023)
yaitu dengan menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang tepat,
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
penggunaan sumber belajar serta pemanfaatan lingkungan sekitar dan fasilitas
sekolah yang dapat membantu meningkatkan literasi sains peserta didik.
Salah satu solusi yang tepat yaitu dengan penggunaan sumber belajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), hal ini selaras dengan pendapat yang
kemukakan oleh Nestiadi dkk. (2024) bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang paling sering digunakan
saat ini selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga LKPD dapat
menjadi solusi untuk memudahkan peserta didik dan pendidik dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut Lestari, dkk. (2025) merupakan
salah satu perangkat ajar yang berupa bahan atau sumber belajar yang dapat
digunakan sebagai pedoman bagi peserta didik dalam melakukan eksperimen.
LKPD merupakan perangkat belajar yang dikemas secara integrasi sehingga
memungkinkan peserta didik mempelajari materi tersebut secara mandiri.
Sumber belajar yang baik tentunya dibutuhkan suatu metode dan pendekatan

yang sesuai agar nantinya peserta didik dapat terlibat secara aktif dan



pembelajaran menjadi lebih bermakna dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik (Kristyowati dan Purwanto, 2019). Pendekatan
yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan literasi sains yaitu dengan
menggunakan pendekatan STEM. Selaras dengan pendepat tersebut
(Agustina dkk., 2021) menyatakan bahwa salah satu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk melatih keterampilan
abad ke-21 khususnya pada kemampuan literasi sains adalah pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics). Dengan
pendekatan ini, peserta didik bekerja sama untuk memecahkan masalah dunia

nyata dan mempresentasikan temuan mereka kepada orang lain.

Pendekatan STEM merupakan pendekatan yang proses pembelajarannya
menggunakan aspek ilmiah, teknologi, teknik, dan matematika untuk melatih
dan membiasakan kemampuan literasi sains dan pemecahan masalah.
pendekatan STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, inovasi,
serta keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan nyata
dilingkungan sekitar. Sejalan dengan Aprilianti dan Astuti (2020)
menyatakan bahwa LKPD dapat mempermudah peserta didik dalam proses

pembelajaran sehingga pendekatan STEM dapat diaplikasikan didalamnya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis
STEM berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik, ketika LKPD digabungkan dengan pendekatan STEM, maka peserta
didik akan memperoleh kesempatan penuh untuk melakukan kegiatan
mengidentifikasi masalah yang disajikan, dan dari identifikasi tersebut
inisiatif untuk memecahkan permasalahan dilakukan dengan membuat suatu
produk (Fatmawati dan Shofiyah, 2022).

Berdasarkan penjelasan masalah dan teori di atas, maka perlu adanya inovasi
dalam penggunaan sumber belajar dan pendekatan dalam pelajaran IPAS

yang diharapkan dapat mendukung pendidik dalam melaksanakan aktivitas



belajar untuk meningkatkan literasi sains peserta didik khususnya di sekolah
dasar. LKPD berbasis pendekatan STEM merupakan salah satu solusi yang
dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh LKPD Berbasis Pendekatan STEM Terhadap Kemampuan
Literasi Sains Pada Pelajaran IPAS Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa masalah yang

dapat diidentifikasi

1. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

2. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada pendidik sehingga peserta
didik hanya menerima materi tanpa adanya dorongan untuk bertanya dan
menjawab.

3. Belum optimal dalam menggunakan sumber belajar berupa LKPD dan
belum maksimal dalam menggunakan pendekatan yang mengarah
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.

4. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik kelas V pada

pelajaran IPAS dilihat dari data hasil tes kemampuan awal literasi sains.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi agar
lebih fokus pada permasalahan. Oleh karena itu, batasan masalah yang
ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut.
1. Penggunaan LKPD berbasis pendekatan STEM (X).
2. Kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS Peserta didik Kelas V di
SD Negeri 2 Gunung Sulah (Y).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, maka
diperoleh rumusan masalah yaitu “Apakah terdapat Pengaruh LKPD erbasis
pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS
peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Gunung Sulah tahun pelajaran
2025/2026?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
yang dilaksanakan adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh LKPD
berbasis pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi sains pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Gunung Sulah tahun
pelajaran 2025/2026.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik
secara teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu menambahkan ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan sekolah dasar, khususnya pemahaman pada
pembelajaran IPAS dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan
STEM sekaligus dapat menjadi pengalaman belajar dan dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.
2. Manfaat Praktis
Setelah melaksanakan proses penelitian diharapkan bermanfaat bagi.
a. Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis
pendekatan STEM sehingga dapat membantu meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik.



b. Pendidik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau gambaran pendidik
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dengan
menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM.

c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian dapat memberikan efek positif yang bisa membantu
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran
oleh pendidik sehingga kemampuan literasi sains dapat meningkat.

d. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
penggunaan LKPD berbasis pendekatan STEM terhadap literasi
sains peserta didik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental design).

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Gunung
Sulah

3. Objek dalam penelitian ini yaitu LKPD berbasis pendekatan STEM
terhadap kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS kelas V di SD
Negeri 2 Gunung Sulah.

4. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gunung Sulah Desa
Gunung Sulah, Kec. Way Halim, Kota Bandar Lampung, Provinsi
Lampung.

5. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan kepribadian dan perilaku seseorang. Menurut
Dasopang (2017) belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dalam melakukan aspek-aspek mental yang memungkinkan
terjadinya perubahan dalam dirinya. Sejalan dengan pendapat sebelumnya,
belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang
untuk memperoleh perubahan yang signifikan, baik dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman, sikap, maupun pemikiran positif sebagai hasil
dari materi-materi yang telah diajarkan sebelumnya (Djamaluddin, dkk.,
2019).

Belajar menjadi sebuah bagian penting dalam perencanaan dan
penyelenggaraan proses pendidikan yang lebih bermakna. Wahab dan
Rosnawati (2021) mendefinisikan belajar sebagai proses yang dilakukan
secara sengaja atau tidak sengaja oleh individu, sehingga akan terjadi
perubahan dari sesuatu yang tidak diketahui menjadi sesuatu yang
diketahui, dari sesuatu yang tidak dapat dilakukan menjadi sesuatu yang
dapat dilakukan, dari sesuatu yang tidak dapat dibaca menjadi sesuatu
yang dapat dibaca, dan seterusnya, sebagai hasil interaksi individu dengan

lingkungannya.

Berdasarkan paparan pengertian belajar menurut para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan satu usaha sadar yang dilakukan

oleh seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya guna menjadi
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individu kearah yang lebih baik sebagai hasil dari suatu pengalaman,

latihan, dan proses interaksi seseorang dengan lingkungannya.

. Tujuan Belajar
Tujuan belajar merupakan suatu hal yang hendak dicapai dalam suatu
proses pembelajaran. Tujuan belajar adalah untuk meningkatkan dan
memperoleh tingkah laku manusia dalam bentuk keterampilan,
pengalaman, tingkah laku manusia dalam bentuk keterampilanm
pengetahuan, sikap positif, dan kemampuan lainnya (Harefa, 2023).
Menurut Sadirman (2011) secara umum terdapat tiga tujuan belajar yaitu
sebagai berikut.
a. Memperoleh Pengetahuan
Pengetahuan akan meningkatkan kemampuan berpikir seseorang, dan
begitu sebaliknya kemampuan berpikir akan berkembang melalui ilmu
pengetahuan yang dipelajari.
b. Menanamkan konsep dan keterampilam
Hal ini mencakup keterampilan baik keterampilan jasmani maupun
rohani. Kemampuan Jasmani berhubungan dengan hal teknis atau
pengulangan. Sedangkan keterampilan rohani berhubungan dengan
penghayatan, cara berpikir, dan kreativitas dalam menyelesaikan
masalah atau membuat suatu konsep.
c. Membentuk sikap
Kegiatan belajar dapat membentuk sikap seseorang baik secara
mental, perilaku, dan pribadi seseorang. Hal ini berhubungan dalam
pembentukan sikap mental peserta didik dengan penanaman nilai-nilai

sehingga menumbuhkan kesadaran di dalam dirinya.

Selanjutnya Darman (2020) menambahkan bahwa tujuan belajar adalah
pernyataan mengenai perubahan perilaku atau kompetensi yang diharapkan
dapat dicapai peserta didik, mencakup aspek intelektual, emosional, dan

sosial untuk mengembangkan potensi individu secara optimal.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
belajar adalah suatu cara untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik
dalam berbagai aspek, seperti aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif

sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih baik.

3. Prinsip Belajar
Prinsip belajar merupakan konsep atau asas kaidah dasar yang diterapkan
dalam proses pembelajaran. Menurut Harefa (2023) menyatakan bahwa
prinsip belajar mengacu pada interaksi antara pendidik dan peserta didik
untuk memastikan bahwa setiap peserta didik menerima dorongan untuk
belajar yang bermanfaat. Menurut Karwono (2019) menyatakan ada 10
prinsip-prinsip yang digunakan dalam belajar dan pembelajaran.

Prinsip kesiapan

Prinsip Motivasi

Prinsip Persepsi

Prinsip Tujuan

Prinsip Perbedaan Individual

Prinsip Transfer dan Retensi

Prinsip Belajar Kognitif

Prinsip Belajar Afektif

© ©o N o g bk~ w DD

Prinsip Belajar Psikomotor

10. Prinsip Evaluasi

Prinsip belajar menurut Makki, dkk. (2019) prinsip-prinsip belajar dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut.
1. Perhatian dan motivasi

. Keaktifan

. Keterlibatn langsung/pengalaman

. Tantangan

2
3
4. Pengulangan
5
6. Talikan atau penguatan
5

. Perbedaan Individual.



12

Berdasarkan pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip-perinsip
belajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran sebagai acuan
sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik. Adanya prinsip-
prinsip tersebut dapat dijadikan dasar bagi pendidik maupun pendidik agar
tetap terjalin hubungan yang baik dan memberikan manfaat bagi semuanya.

. Teori Belajar

Proses pembelajaran tentunya dibutuhkan teori-teori belajar yang tepat agar
tujuan pembelajara dapat tercapai dengan baik dan maksimal. Menurut
Saksono, dkk. (2023) teori belajar merupakan kerangka konseptual yang
digunakan dalam proses menjelaskan dan memberikan panduan bagi
Pendidikan, pengembangan manusia, dan bidang lainnya yang berkaitan
dengan pembelajaran. Sedangkan menurut Widayanthi, dkk. (2024) teori
belajar merupakan dasar yang kuat untuk merancang, mengimplementasikan,
dan mengevaluasi strategi pembelajaran yang dapat mendukung

perkembangan peserta didik secara optimal.

Teori belajar memuat sintaks pengimplementasian antara pendidik dan

peserta didik yang akan dilaksanakan. Terdapat beberapa teori belajar yang

menurut Karwono dan Mularsih (2019) yaitu teori behaviorisme, teori

kognitif, teori konstruktivisme, dan teori humanisme.

a. Teori Belajar Behaviorisme
Teori pertama yang cukup dikenal yaitu teori behaviorisme. Karwono
dan Mularsih (2019) menjelaskan teori behaviorisme merupakan
perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus
dan respon. Sejalan dengan pendapat tersebut Harefa (2023) menyatakan
teori behaviorisme merupkan bentuk perubahan yang dialami untuk
bertingkah laku dengan cara baru sebagai hasil interaksi. Sedangkan
Sartika, dkk. (2022) juga mendefinisikan bahwa teori behaviorisme
merupakan teori belajar yang mengedepankan perubahan sikap dan
perilaku peserta didik karena adanya proses pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori
belajar behavirisme menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan

perilaku yang terjadi akibat adanya hubungan stimulus dan respon.

. Teori Belajar Kognitivisme

Salah satu teori belajar yang dikenal dalam dunia Pendidikan adalah teori
kognitif. Teori kognitif menurut Karwono dan Mularsih (2019)
menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk belajar yang aktif dan
ingin selalu tahu serta makhluk sosial. Teori belajar kognitif lebih
menekankan bagaimana proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia
dibandingkan dengan hasil belajar itu sendiri. Sementara itu, Harefa
(2023) teori belajar ini tingkah laku individu ditentukan oleh persepsi
atau pemahaman mengenai situasi yang berhubungan dengan tujuan,
sehingga teori ini memandang bahwa belajar merupakan perubahan
persepsi dan pemahaman. Selanjutnya menurut Sartika, dkk. (2022) teori
kognitif memandang kegiatan belajar bukan sekedar stimulus dan respon
saja yang diutamakan, melainkan adanya kegiatan mental dan sikap
misalnya cara peserta didik dalam memahami suatu hal, dan cara peserta
didik dalam menggunakan pengetahuan yang dimiliki.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa teori
kognitif adalah pandangan yang menekankan bahwa belajar merupakan
suatu prosen mental dalam mengolah informasi, bukan hanya sekedar

stimulus dan respon.

. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori ini dikenal di dunia Pendidikan sebagai salah satu teori belajar.
Menurut Karwono dan Mularsih (2019) konstruktivisme adalah teori
belajar yang menekankan pembangunan atau penciptaan makna dan
pengetahuan oleh peserta didik secara mandiri melalui

pengalaman, dalam proses ini peserta didik tidak hanya menerima

informasi secara pasif, tetapi secara aktif membangun pemahaman
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mereka sendiri berdasarkan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya.
Sedangkan menurut Harefa (2023) teori konstruktivisme merupakan
proses pembentkan pengetahuan yang dilakukan oleh peserta didik itu
sendiri. Peserta didik dituntut untuk aktif selama kegiatan pembelajaran
dan memberikan makna tentanf hal-hal yang sedang dipelajari, sementara
pendidik hanya berperan untuk membantu proses pengkonstruksian
pengetahuan oleh peserta didik berjalan dengan lancar. Adapun menurut
Sartika, dkk. (2022) menjelaskan bahwa pengetahuan terbentuk dari
dalam diri peserta didik sendiri maka peserta didik diharuskan terlibat
aktif dalam aktivitas pembelajaran, sedangkan pendidik hanya berperan
membantu kelancaran proses pembentukan ilmu pengetahuan peserta
didik.

Berdasarkan pendapat di atas teori konstruktivisme dalam dunia
pendidikan menekankan bahwa pengetahuan dibentuk secara aktif oleh
peserta didik melalui pengalaman dan interaksi dengan pengetahuan
sebelumnya. Peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif,
melainkan secara mandiri membangun makna dan pemahaman mereka
sendiri. Dalam proses ini, peran pendidik adalah sebagai fasilitator yang
membantu kelancaran pembentukan pengetahuan, sementara peserta
didik dituntut untuk aktif berpartisipasi dan memberikan makna atas

materi yang dipelajari.

d. Teori Belajar Humanisme
Teori belajar lainnya yang ada dalam dunia Pendidikan yaitu teori belajar
humanisme. Menurut Karwono dan Mularsih (2019) teori humanisme
adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk memanusiakan
manusia dengan fokus pada pengembangan diri individu sesuai dengan
potensi yang dimilikinya. Teori ini menekankan pada pertumbuhan
pribadi dan pengalaman subjektif individu. Sejalan dengan pendapat
tersebut Harefa (2023) menyatakan bahwa teori ini merupakan proses

belajar harus dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan
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manusia itu sendiri. Sedangkan menurut Sartika, dkk. (2022) menyatakan
bahwa manusia berhak mengenali dirinya sendiri sebagai langkah belajar
untuk belajar, sehingga dibutuhkan bisa mencapai aktualiasasi, sehingga
teori ini menganggap bahwa proses belajar dinilai lebih krusial daripada

hasil belajar itu sendiri.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
humanisme merupakan teori belajar humanisme dalam pendidikan
menekankan pendekatan pembelajaran yang memanusiakan manusia
dengan fokus pada pengembangan diri individu sesuai potensi yang
dimiliki. Teori ini menekankan pentingnya pertumbuhan pribadi dan
pengalaman subjektif peserta didik, dimana proses belajar harus dimulai
dan diarahkan untuk kepentingan memanusiakan peserta didik itu
sendiri. Selain itu, manusia dianggap berhak mengenali diri sendiri

sebagai bagian dari proses belajar agar dapat mencapai aktualisasi diri.

Berdasarkan uraian terkait dengan teori belajar di atas, maka peneliti
membuat kesimpulan bahwa teori yang tepat untuk digunakan pada penelitian
ini yaitu teori konstrukrivisme menurut (Harefa, 2023) karena peserta didik
secara aktif mengembangkan pengetahuannya dengan melakukan pengalaman
langsung, melakukan eksperimen, serta mengerjakan proyek yang berfokus
pada pemecahan masalah. Teori konstruktivisme dalam pembelajaran
menekankan proses asimilasi dan akomodasi, yaitu bagaimana individu
mengintegrasikan informasi baru ke dalam pengetahuan yang telah

dimilikinya sebelumnya.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
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dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik
(Djamaluddin, dkk., 2019).

Pembelajaran merupakan upaya yang diakukan oleh faktor eksternal agar
terjadi proses belajar pada individu yang belajar. Pembelajaran menurut
Gagne dalam Karwono (2019) mendefinisikan bahwa pembelajaran sebagai
perangkat acara peristiwa eksternal yang di rancang untuk mendukung
terjadinya proses belajar yang sifatnya internal. Sejalan dengan pendapat
tersebut Wahab dan Rosnawati (2021) menyatakan bahwa pembelajaran
adalah upaya yang direncanakan dan terstruktur untuk membuat lingkungan

belajar yang mendukung dan meningkatkan potensi setiap peserta didik.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik
serta sumber belajar dalam lingkungan belajar, yang bertujuan untuk
membantu peserta didik memperoleh ilmu, pengetahuan, keterampilan, tabiat,
sikap, dan kepercayaan. Pembelajaran juga merupakan upaya dari faktor
eksternal untuk memfasilitasi proses belajar individu melalui perancangan

acara atau peristiwa eksternal yang mendukung proses belajar internal.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu hal terpenting dalam perencanaan
pembelajaran, karena tujuan tersebut merupakan hasil yang hendak dicapai
melalui proses pembelajaran. Amanda dan Albina (2024) mengungkapkan
tujuan pembelajaran merupakan hasil akhir yang diharapkan dari suatu proses
pembelajaran, yang meliputi penguasaan kompetensi, keterampilan,
pengetahuan, serta sikap yang harus dicapai oleh peserta didik setelah
mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran. Menurut Pane dan Dasopang
(2017) tujuan pembelajaran dapat dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan

pembelajaran dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
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a. Tujuan yang secara spesifik dinyatakan oleh pendidik berdasarkan materi
pembelajaran yang akan disampaikan.
b. Tujuan umum pendidikan, yaitu tujuan pendidikan yang telah ditetapkan

dalam rencana pembelajaran yang disusun oleh pendidik.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
merupakan aspek penting dalam perencanaan pembelajaran karena menjadi
hasil akhir yang ingin dicapai dari seluruh proses pembelajaran. Tujuan ini
mencakup penguasaan kompetensi, keterampilan, pengetahuan, dan sikap
yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, tujuan pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman utama dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses

pembelajaran agar hasil yang diharapkan dapat tercapai secara efektif.

. Ciri-ciri Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dan pendidik,
dimana peserta didik yang melaksanakan kegiatan belajar dan pendidik yang
memiliki pengetahuan lebih dan dapat melakukan kegiatan pengajaran.
Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut Festiawan (2020) sebagai berikut.

Adanya unsur pendidik

Adanya unsur peserta didik

Adanya aktivitas pendidik dan peserta didik

Adanya interaksi antar pendidik dan peserta didik
Bertujuan kearah perubahan tingkah laku peserta didik
Proses dan hasilnya terencana atau terprogram

P o0 o

Selanjutnya menurut Bunyamin (2021) ciri-ciri pembelajaran yaitu sebagai
berikut.

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja

Pembelajaran harus membuat peserta didik belajar

c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan

d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses mapun
hasilnya.

=
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
pembelajaran menggambarkan bagaimana proses pembelajaran dilakukan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Karakteristik pembelajaran menyoroti
pentingnya perencanaan yang baik, partisipasi aktif dari peserta didik,
penerapan berbagai metode pengajaran, dan penilaian berkelanjutan untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan bermakna.

. Literasi Sains

1. Pengertian Literasi Sains
Literasi sains mendefinisikan kemampuan seseorang untuk menggunakan
metode ilmiah dan pengetahuan. Literasi sains didefinisikan sebagai
kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dengan isu-isu terkait sains,
serta dengan gagasan-gagasan sains, sebagai warga negara yang reflektif
(OECD, 2023). Seorang individu yang memiliki literasi sains bersedia
terlibat dalam diskusi yang rasional tentang sains dan teknologi, yang
memerlukan kompetensi untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data

dan bukti secara ilmiah.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Tillah dan Subekti (2025) menjelaskan
bahwa literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengetahuan dalam proses ilmiah, hingga membuat generalisasi
berdasarkan bukti ilmiah terkait. Selanjutnya Fadilla dan Fardhani (2023)
juga berpendapat bahwa literasi sains merupakan kemampuan seseorang
dalam mengimplementasikan pengetahuannya untuk mengidentifikasi
suatu pertanyaan, menginput pengetahuan baru, memberikan penjelasan
secara ilmiah, menarik suatu kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah,
dan kemampuan mengembangkan pola pikir reflektif sehingga mampu

berpartisipasi dalam mengatasi isu-isu serta gagasan-gagasan terkait sains.
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Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa literasi sains
merupakan kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dengan isu-isu
terkait sains, serta gagasan-gagasan sains, sebagai individu yang reflektif.
Teknologi sains bersedia terlibat dalam diskusi rasional, yang memerlukan
kompetensi untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, megevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data serta bukti secara

ilmiah.

Indikator Literasi Sains

Program for International Student Assessment (PISA) mendefinisikan
literasi sains sebagai kemampuan individu untuk terlibat dalam isu-isu
yang berkaitan dengan sains dan ide-ide sains. Berikut indikator literasi

sains menurut OECD.

Tabel 1. Indikator Literasi Sains Menurut OECD (2023).

Aspek Literasi Sains Indikator Literasi Sains
Menjelaskan fenomena | 1. Menghubungkan konsep sains dengan situasi
secara ilmiah kontekstual.
2. Menjelaskan implikasi pengetahuan sains dalam
kehidupan.
Merancang dan 3. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah.
mengevaluasi 4. Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan
penyelidikan secara ilmiah.
ilmiah 5. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan
ilmiah.
6. Menjelaskan metode ilmiah dalam memperoleh
dan menguji data.
Menafsirkan data dan | 7. Menganalisa dan menafsirkan data dan menarik
bukti ilmiah kesimpulan.

Sumber: Adaptasi Peneliti Merujuk Pada OECD (2023)

Gormally, dkk. (2012) mengidentifikasi beberapa indikator penting yang
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik.
Indikator ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kemampuan memahami
informasi ilmiah hingga kemampuan menerapkan pengetahuan ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah indikator literasi sains yang
dikembangkan oleh Gormally, dkk. (2012).
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Tabel 2. Indikator Literasi Sains Menurut Gormally, dkk. (2012).

Indikator Literasi Sains

Sub Indikator Literasi Sains

Mengidentifikasi isu-isu
(masalah) ilmiah

1.

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid
(misalnya pendapat atau teori untuk
mendukung hipotesis.

Menjelaskan fenomena
ilmiah

o1

Melakukan penelusuran literatur yang
efektif (misalnya mengevaluasi validitas
sumber dan membedakan diantara tipe
sumber-sumber tersebut).

Memahami elemen-elemen dalam desain
penelitian.

Membuat grafik secara tepat dari data.
Memecahkan masalah menggunakan
keterampilan kuantitatif, termasuk statistik
dasar (misalnya menghitung rata-rata,
probabilitas, presentase, frekuensi).
Memahami dan menginterpretasikan
statistik dasar (menginterpretasi kesalahan,
memahami kebutuhan untuk analisis
statistik).

Menggunakan bukti ilmiah

7.

Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data kuantitatif.

Sumber: Gormally, dkk. (2012)

Selanjutnya Astria, dkk. (2022) mengemukakan indikator kemampuan

literasi sains sebagai berikut.

Tabel 3. Indikator Kemampuan Literasi Sains Menurut Astria, dkk.

(2022)

Indikator Literasi Sains

1. Menjelaskan kejadian ilmiah

2. Mengevaluasi dan mendesain percobaan ilmiah
3. Menafsirkan data dan bukti ilmiah

4. Kompetensi literasi llmiah

Sumber: Astria, dkk. (2022)

Berdasarkan beberapa uraian ahli di atas, peneliti memutuskan untuk

menggunakan indikator literasi sains menurut OECD (2023) dikarenakan

indikator ini telah teruji secara internasional dan digunakan dalam asesmen

PISA untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik di berbagai

negara. Kerangka indikator ini dinilai relevan dan komprehensif karena

tidak hanya mengukur pengetahuan sains secara faktual, tetapi juga

kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep sains.
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C. Pelgjaran IPAS
1. Pengertian Pelajaran IPAS

Perubahan kurikulum merubah cakupan materi pembelajaran yang harus
dipahami oleh peserta didik saat ini, salah satunya pada pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Integrasi IPA (IImu Pengetahuan
Alam) dan IPS (llmu Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka
Belajar bertujuan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik,
multidisiplin, dan kontekstual. Dalam integrasi ini, kedua mata pelajaran
tersebut tidak hanya dipelajari secara terpisah, tetapi juga dihubungkan
satu sama lain sehingga peserta didik dapat memahami keterkaitan antara
aspek alamiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud,
2022). IPAS atau lImu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. IPAS memuat
pembelajaran tentang sains dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam,
teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan kebudayaan. Ada beberapa
teori pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran IPAS, yaitu teori
konstruktivisme, teori pembelajaran kooperatif, dan teori pembelajaran
berbasis proyek (Suhelayanti, dkk., 2023).

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPAS
merupakan cakupan materi pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)
dan IImu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Integrasi ini bertujuan
untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik, multidisiplin, dan
kontekstual, sehingga peserta didik dapat memahami keterkaitan antara
aspek alamiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. IPAS mencakup
pembelajaran tentang sains dan sosial, termasuk alam, teknologi,

lingkungan, geografi, sejarah, dan kebudayaan.

2. Tujuan Pelajaran IPAS
Pendidikan llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bertujuan untuk

mendukung perkembangan diri peserta didik sesuai dengan profil pelajar
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Pancasila, sehingga mereka mampu mengembangkan berbagai kompetensi

yang relevan dengan tantangan zaman. Kemendikbud (2022) menuangkan

beberapa tujuan pembelajaran IPAS sebagai berikut.

a.

Meningkatkan minat dan rasa ingin tahu agar peserta didik lebih siap
memahami dunia di sekitar mereka, memahami alam semesta, dan
menghubungkannya dengan kehidupan manusia.

Berperan dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan
alam, serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan secara bijak.
Mengembangkan kemampuan untuk mengajukan pertanyaan guna
mengenali, merumuskan, dan menyelesaikan masalah dengan solusi
yang konkret.

Mengenali diri sendiri, memahami lingkungan sosial mereka, dan
menganalisis cara-cara di mana masyarakat dan keberadaan manusia
berkembang seiring waktu.

Memahami pentingnya bagi peserta didik untuk menjadi anggota
suatu kelompok bangsa dan masyarakat, serta memahami arti menjadi
anggota komunitas bangsa dan dunia agar dapat berkontribusi dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka
sendiri dan lingkungan sekitarnya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-

konsep dalam IPAS dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Karakteristik Pelajaran IPAS

IPAS adalah bidang ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan

benda mati di alam semesta serta interaksinya, termasuk kehidupan

manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan

lingkungannya. Menurut Suhelayanti, dkk. (2023) secara umum, IPAS

diartikan sebagai kombinasi berbagai pengetahuan yang disusun secara

logis dan sistematis dengan mempertimbangkan sebab dan akibat.

Pengetahuan ini mencakup ilmu pengetahuan alam dan sosial,
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Menurut Tatang Sunendar dalam Suhelayanti, dkk. (2023), IPAS
merupakan mata pelajaran baru yang terdapat dalam kurikulum merdeka
dan merupakan gabungan antara IPA dan IPS, hanya tersedia di sekolah
dasar. Pembelajaran IPAS harus mempertimbangkan konteks yang relevan
dengan kondisi alam dan lingkungan sekitar. Pendidikan IPAS memiliki
peran penting dalam membentuk profil pelajar Pancasila yang ideal di

Indonesia.

IPAS membantu peserta didik untuk membangkitkan rasa ingin tahu
terhadap fenomena di sekitarnya, sehingga mereka dapat memahami
bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan
manusia di bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan
solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Mata pelajaran
IPAS terdiri dari dua elemen, yaitu pemahaman IPAS (IPA dan IPS) dan

keterampilan proses.

D. LKPD

1.

Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi panduan
bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan yang terstruktur dalam
proses pembelajaran. Menurut Septian, dkk. (2019) LKPD adalah salah
satu sumber belajar dan sumber belajar yang berperan sebagai penunjang
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya menurut Nurmalena, dkk. (2017)
LKPD adalah lembar kerja yang menyediakan informasi dan interaksi dari
pendidik kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat secara mandiri
melakukan aktivitas belajar melalui praktik atau penerapan hasil belajar

untuk mencapai tujuan instruksional.

Sejalan dengan pendapat tersebut Lewatus, dkk. (2020) mengungkapkan
bahwa LKPD berisi panduan bagi peserta didik yang digunakan untuk

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah LKPD
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mempunyai pengaruh besar dalam pembelajaran, LKPD dapat mendorong
proses berpikir peserta didik sehingga memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan menurut Fauzi, dkk. (2021)
menyatakan bahwa LKPD merupakan bagian media pembelajaran yang
sangat penting guna mendukung proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Yase, dkk. (2020) juga mendefinisikan bahwa
LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan
oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang
dimaksud yaitu lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh
peserta didik, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu

tugas berupa teori atau praktik.

Berdasakan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu perangkat pembelajaran
berupa media atau sumber belajar yang berisi panduan atau langkah-
langkah untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah untuk

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap peserta didik.

Langkah-langkah membuat LKPD Berbasis STEM

LKPD berbasis pendekatan STEM memiliki beberapa langkah

pelaksanaan yang dapat dilaksanakan dalam pembelajaran. Menurut

Pratowo dalam penelitian Sulistyowati (2019) terdapat langkah-langkah

penyusunan LKPD berbasis STEM seperti berikut.

a. Analisis Kurikulum
Langkah pertama dalam penyusunan LKPD yaitu analisis kurikulum.
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang
membutuhkan sumber belajar LKPD. Analisis kurikulum dilakukan
dengan melihat materi pokok, pengalaman belajar dan kompetensi
yang harus dicapai peserta didik.

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD
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Materi serta urutan yang ditulis dalam LKPD dapat diketahui dengan
melakukan penyusunan peta kebutuhan. Langkah ini diawali dengan
melakukan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.

c. Menentukan judul LKPD
Penentuan judul dilakukan berdasarkan hasil pemetaan kompetensi
dasar, materi pokok atau pengalaman belajar peserta didik. Jika judul
telah ditentukan langkah selanjutnya yaitu penulisan LKPD.

d. Penulisan LKPD
Ada beberapa langkah dalam penulisan LKPD yang perlu diperhatikan
yaitu merumuskan indikator menetukan alat penilaian, dan yang
terakhir Menyusun materi berdasarkan struktur LKPD. Penulisan
LKPD yang perlu diperhatikan yaitu merumuskan indikator,

menentukan penilaian, dan menyusun materi sesuai struktur LKPD.

E. Pendekatan STEM
1. Pengertian Pendekatan STEM

Pendekatan STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang dalam
penerapannya mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu. Pendekatan
STEM ini mencirikan pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan
keterampilan abad 21. Kelley dan Knowles dalam Muttagiin (2023)
mengilustrasikan kerangka kerja pembelajaran STEM seperti sistem katrol
dimana pembelajaran STEM terintegrasi dan saling berhubungan sebagai
suatu sistem dengan penyelidikan sains (ilmiah), desain engineering,
literasi teknologi dan pemikiran matematis. Pendekatan STEM fokus
kepada integrasi sains, teknologi, engineering dan matematika untuk
memecahkan suatu permasalahan pada situasi kehidupan nyata, dimana
masing-masing aspek memiliki peran dalam proses pemecahan dan

penyelidikan masalah.

Selanjutnya Rarastika, dkk. (2024) juga mengemukakan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan STEM merupakan pembelajaran yang

mengintegrasikan antara sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk
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mengembangkan kreativitas peserta didik melalui proses pemecahan

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI), empat bidang ilmu tersebut memiliki pengertian

yang berbeda, yaitu.

1. Sains adalah pengetahuan sistematis yang diperoleh melalui observasi,
penelitian, dan uji coba yang menghasilkan prinsip sesuatu yang
dipelajari.

2. Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-
barang yang diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia dan
kenyamanan.

3. Teknik adalah pendekatan atau STEM untuk mengerjakan sesuatu.

4. Matematika adalah bidang yang mempelajari angka, hubungan antara
angka, dan teknik yang digunakan untuk menyelesaikan masalah

matematika.

Selanjutnya Widiasari (2021) menyatakan terdapat empat aspek disiplin

ilmu dalam pendekatan STEM vyaitu.

1. Sains, kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam mengeksplor
berbagai informasi berdasarkan kemampuan pengetahuan mereka;

2. Technology, kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
menentukan software untuk membantu menyelesaikan masalah;

3. Engineering, kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
mengoperasikan software untuk membantu menyelesaikan masalah

4. Mathematics, kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam analisis,
memberikan ide/gagasan tentang cara menyelesaikan masalah dan

mengembangkan solusi untuk masalah tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang dalam penerapannya
menggabungkan empat disiplin ilmu, seperti sains, teknologi, teknik, dan
matematika untuk membantu mengembangkan keterampilan abad 21.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM dapat menciptakan
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lingkungan belajar yang bermakna karena penerapannya peserta didik
dituntut untuk praktik sehingga memperoleh pengalaman langsung untuk

mencapai hasil belajar yang maksimal.

. Tujuan Pendekatan STEM

Tujuan STEM untuk Peserta didik adalah peserta didik mempunyai
Literasi STEM, menguasai Kompetensi abad 21 dan kesiapan tenaga kerja
STEM, minat dan terlibat aktif dalam pembelajaran, dan membuat
koneksi, sedangkan tujuan untuk pendidik adalah meningkatkan konten
STEM dan meningkatkan pedagogical content knowledge. Hasil
Pendekatan STEM adalah belajar dan berprestasi, menguasai kompetensi
abad 21, ketekunan dan kegigihan belajar dalam meningkatkan prestasi,
siap dengan pekerjaan yang berhubungan dengan STEM, meningkatkan
minat STEM, mengembangkan identitas STEM dan kemampuan untuk

membuat koneksi di antara disiplin STEM.

Tujuan STEM juga dapat menuntut peserta didik bagaimana memecahkan
suatu masalah, berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, berpikir kritis
untuk memecahkan masalah, serta mampu menciptakan sebuah hasil
pemecahan masalah yang dapat dimanfaatkan untuk menghadapi
tantangan abad ke-21 (Saleha, 2019). Berkaitan dengan hal tersebut tujuan
pendekatan STEM menurut Devi dkk. dalam penelitian Dwita dan Susanah
(2020) yaitu meningkatkan literasi STEM pada peserta didik,
mengembangkan kompetensi abad 21, serta menciptakan peserta didik
berkemampuan STEM.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
STEM bertujuan untuk membekali peserta didik dengan literasi STEM
yang kuat, penguasaan kompetensi abad 21, kesiapan menghadapi dunia
kerja di bidang STEM, serta menumbuhkan minat dan keterlibatan aktif
dalam pembelajaran. peserta didik juga didorong untuk mampu membuat

koneksi antar disiplin ilmu, berpikir kritis dan kreatif, serta mampu
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memecahkan masalah yang relevan dengan tantangan abad ke-21. Bagi
pendidik, tujuan utamanya adalah meningkatkan penguasaan konten

STEM dan pengetahuan pedagogis yang relevan.

Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan STEM

LKPD berbasis STEM memiliki beberapa langkah pelaksanaan yang
dilaksanakan dalam pembelajaran, langkah-langkah pendekatan STEM
digunakan agar pembelajaran menjadi lebih terstruktur. Adanya langkah-
langkah ini akan mempermudah pendidik dalam melaksankan

pembelajaran.

Menurut Laboy-Rush dalam Simatupang dan Purnama (2019) langkah-

langkah pembelajaran STEM sebagai berikut.

a. Reflection (Merumuskan Masalah)
Pada tahap ini, pendidik menjelaskan masalah kepada peserta didik
dan memberikan saran agar mereka dapat segera memulai
penyelidikan atau investigasi. Langkah ini bertujuan untuk
menghubungkan apa yang telah dipahami dengan apa yang perlu
dipelajari oleh peserta didik.

b. Research (Mendesain Pemecahan Masalah)
Pada tahap ini, pendidik melakukan penelitian terhadap peserta didik
dengan mengumpulkan sumber informasi yang relevan. Proses belajar
peserta didik lebih banyak terjadi pada tahap ini, dan pendidik
menentukan apakah peserta didik telah memperoleh pemahaman
konseptual dan informasi yang relevan dengan proyek.

c. Discovery (Penemuan)
Pada titik ini, peserta didik diminta untuk mengaitkan informasi yang
mereka ketahui dengan penyusunan proyek yang akan mereka
selesaikan. Dalam kelompok kecil, pendidik mengajarkan peserta
didik untuk menyelesaikan masalah, berkolaborasi, dan bekerja sama

antar teman satu kelompok.
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d. Application (Aplikasi)
Pada tahap ini, produk atau solusi pemecahan masalah diuji dan
hasilnya digunakan untuk memperbaiki langkah berikutnya. Pada saat
ini, peserta didik memperoleh pengetahuan lebih luas tentang bidang
STEM.

e. Communication (Komunikasi)
Pada tahap ini, peserta didik menunjukkan produk dan solusi yang
telah mereka buat kepada teman-teman mereka di kelas. Proses

pembelajaran ini sangat penting.

Selain itu menurut Syukri dan Halim (2013) terdapat lima langkah

pembelajaran STEM dalam penerapannya pada proses pembelajaran antara

lain.

a. Melakukan Pengamatan (Observe)
Pada tahap pengamatan ini, peserta didik diminta untuk mengamati
berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan. Pengamatan dapat dilakukan secara
langsung dalam kehidupan nyata atau melalui teknologi seperti
pencarian online di internet. Untuk memudahkan proses pengamatan,
peserta didik dapat membaginya menjadi dua tahap. Tahap pertama
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber,
seperti pendidik, keluarga, teman, atau internet. Selanjutnya, tahap
kedua, peserta didik merumuskan dan menguraikan semua informasi
yang telah dikumpulkan, serta menyesuaikannya dengan materi yang
sedang dipelajari. menghubungkan apa yang telah dipahami dengan
apa yang perlu dipelajari oleh peserta didik.

b. Menemukan Ide Baru (New ldea)
Setelah peserta didik mengamati dan mengumpulkan informasi
tentang berbagai fenomena atau produk terkait dengan topik sains
yang dibahas, mereka kemudian melanjutkan ke langkah ide baru.
Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk menemukan sesuatu yang

baru atau unik dari fenomena yang telah diamati, yang berbeda dari
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ide atau produk yang sudah ada, baik dari segi fungsi, teknologi,
maupun cara kerjanya. Upaya untuk menemukan ide baru ini, peserta
didik memerlukan keterampilan dalam menganalisis dan berpikir
Kritis

Langkah Inovasi (Innovation)

Pada langkah inovasi ini, peserta didik diminta untuk merinci langkah
langkah yang diperlukan agar ide yang telah dihasilkan pada tahap
sebelumnya dapat diimplementasikan. Inovasi ini berfokus pada upaya
untuk meningkatkan atau menyempurnakan ide atau produk agar
menjadi lebih baik. Untuk menghasilkan inovasi ini, sebaiknya peserta
didik berdiskusi dan berbagi ide secara kolaboratif dengan peserta
didik lainnya.

Langkah Kreasi (Creativity)

Langkah ini adalah pelaksanaan dari semua saran dan pandangan yang
dihasilkan dari diskusi mengenai ide baru yang ingin diterapkan.
Peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam bentuk miniatur,
sketsa, atau gambar. Kreasi gambar atau sketsa yang dihasilkan
sebaiknya menggambarkan keseluruhan ide dari berbagai sudut
pandang, terutama pada bagian yang menunjukkan inovasi, baik dari

tampak depan, samping, maupun atas.

Adapun menurut Rodger dan Bybee dalam Agustina (2023), terdapat 8

langkah dalam melaksanakan pembelajaran STEM, yaitu sebagai berikut.

a.

Asking questions and defining problems (mengajukan pertanyaan dan
mendefinisikan masalah.

Developing and using models (mengembangkan dan menggunakan
model.

Planning and carrying out investigations (merencanakan dan
melaksanakan penyelidikan.

Analyzing and interpreting data (menganalisis dan menafsirkan data).
Using mathematics and computational thinking (menggunakan

matematika dan komputasi).



31

f. Constructing explanations and designing solutions (membangun
penjelasan dan merancang solusi).

g. Engaging in argument from evidence (argumentasi dan bukti).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini akan menggunakan langkah-langkah pendekatan
pembelajaran STEM menurut Laboy-Rush dalam Simatupang dan
Purnama (2019) yang meliputi merumuskan masalah (reflection),
mendesain pemecahan masalah (research), penemuan (discovery), aplikasi
(application), dan komunikasi (communication). Tahapan tersebut dapat
membantu menciptakan proses pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik sehingga dapat melatih kemampuan berpikir dalam
menyelesaikan masalah dan mendapatkan pengalaman praktis yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan STEM

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)

dalam Pendidikan memiliki kelebihan dan kekurangan. Rohmah, dkk.

(2019) kelebihan pada pendekatan STEM diantaranya yaitu.

1. Memberikan pemahaman tentang bagaimana prinsip, konsep, dan
keterampilan domain disiplin tertentu berhubungan satu sama lain.

2.  Membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong kreativitas dan
pemikiran Kritis.

3. Membantu peserta didik memahami dan mengalami proses
penyelidikan ilmiah.

4. Menggalakkan kerja kelompok yang melibatkan kolaborasi
pemecahan masalah dan saling ketergantungan.

5. Memperluas pengetahuan peserta didik, termasuk pengetahuan
matematika dan ilmiah.

6. Meningkatkan pengetahuan aktif dan ingatan melalui pembelajaran
mandiri.

7. Meningkatkan hubungan antara berpikir, melakukan, dan belajar.
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Meningkatkan partisipasi dan minat peserta didik.
Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan

pengetahuan mereka dalam konteks yang berbeda.

Selanjutnya menurut Izani dalam Sumaya, dkk. (2021) menyatakan

terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan pada pendekatan STEM

sebagai berikut.
Kelebihan:

1.

Mendorong pemahaman tentang hubungan antara prinsip, konsep, dan

keterampilan dalam suatu disiplin ilmu,

2. Merangsang rasa ingin tahu peserta didik dan mengaktifkan imajinasi
kreatif serta pemikiran kritis mereka.

3. Membantu peserta didik memahami dan mengeksplorasi proses
ilmiah.

4. Mendorong kerja sama dalam pemecahan masalah dan ketergantungan
timbal balik dalam kerja kelompok.

5. Membangun pengetahuan dan ingatan aktif melalui pembelajaran
mandiri.

6. Mengembangkan hubungan antara berpikir, bertindak, dan belajar.

7. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan yang telah mereka pelajari.

Kekurangan:

1. Membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan masalah.

2. Peserta didik yang lemah dalam eksperimen dan pengumpulan
informasi mungkin mengalami kesulitan.

3. Ada kemungkinan beberapa peserta didik kurang aktif dalam kerja
kelompok.

4. Jika topik setiap kelompok berbeda, peserta didik mungkin tidak dapat

memahami topik secara keseluruhan.
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keunggulan pendekatan STEM terletak pada kemampuannya untuk
membantu peserta didik memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman
melalui aktivitas eksperimental, dan mengembangkan kompetensi peserta
didik secara komprehensif. Namun, pendekatan STEM juga memiliki
keterbatasan, terutama bagi peserta didik dengan kesulitan belajar, karena
mereka cenderung menghadapi hambatan dalam berpartisipasi secara aktif

selama proses pembelajaran.

LKPD Berbasis Pendekatan STEM

LKPD merupakan salah satu perangkat ajar yang berupa sumber belajar
atau sumber belajar yang dapat digunakan sebagai pedoman bagi peserta
didik dalam melakukan eksperimen. Menurut Sulistyowati (2019) LKPD
merupakan sumber belajar yang dikemas secara integrasi sehingga
memungkinkan peserta didik mempelajari materi tersebut secara mandiri.
Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat diintegrasikan
dengan menggunakan suatu pendekatan yang dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Pendekatan yang
sesuai agar kemampuan literasi sains peserta didik dapat ditingkatkan yaitu

dengan menggunakan pendekatan STEM.

Pendekatan STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang dalam
penerapannya mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu. Pendekatan
STEM ini mencirikan pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan
keterampilan abad 21.Widiasari (2021) menyebutkan nilai disiplin ilmu
dalam pendekatan STEM antara lain adalah science, technology,
engineering, and mathematics. Dengan menggunakan pendekatan ini
peserta didik dapat terlibat aktif dalam memecahkan masalah dilingkungan

sekitar.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
pendekatan STEM merupakan suatu sumber belajar yang didalamnya
memuat empat disiplin ilmu dalam satu aktivitas pembelajaran. LKPD
berbasis pendekatan STEM ini nantinya mencakup latihan pembelajaran di
mana pendidik membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
literasi sains mereka dengan membimbing mereka dalam bidang sains,
technologi, engineering, dan mathematics. LKPD berbasis pendekatan
STEM akan memuat langkah-langkah dalam melaksanakan dan

memecahkan masalah yang ada.

F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian yang telah dilakukan oleh seseorang dan

mendapatkan hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan peneliti, serta

digunakan sebagai dasar serta bahan perbandingan dalam pelaksanaan kajian

penelitian. Berikut beberpa penelitian relevan yang sesuai sebagai referensi

atau pembanding dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Lestari, dkk. (2025). Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
LKPD berbasis pendekatan STEM untuk pembelajaran IPAS pada
peserta didik kelas 1V di SD Negeri 5 Metro Pusat”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa LKPD berbasis pendekatan STEM dapat digunakan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pesera didik.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan LKPD berbasis
pendekatan STEM di jenjang sekolah dasar, namun perbedaannya
terdapat pada subjek penelitian yang menggunakan kelas IV sedangkan
peneliti menggunakan kelas V, dan perbedaan juga terletak pada variabel
terikat, pada penelitian ini menggunakan variabel terikat berpikir kritis,

sedangkan variabel terikat yang digunakan peneliti yaitu literasi sains.

Ranumasari (2024) penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
E-LKPD STEM Dalam Pembelajaran IPAS Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SD Negeri 1 Pajaresuk
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Kabupaten Pringsewu”. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan Elektronik-Lembar Kerja
Peserta Didik (E-LKPD) berbasis Science Technology Engineering and
Mathematics (STEM) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
SD Negeri 1 Pajaresuk Kabupaten Pringsewu.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan LKPD berbasis
pendekatan STEM di jenjang Sekolah Dasar, namun perbedaannya
terdapat pada subjek penelitian yang menggunakan kelas IV sedangkan
peneliti menggunakan kelas V, dan perbedaan juga terletak pada variabel
terikat, pada penelitian ini menggunakan variabel terikat berpikir Kritis,

sedangkan variabel terikat yang digunakan peneliti yaitu literasi sains.

Wedy dan Desnita (2024) yang berjudul “LKPD berbasis elektronik
menggunakan pendekatan STEM untuk meningkatkan keterampilan abad
21 peserta didik”. Ajaran dengan konteks yang relevan, mendorong
peserta didik untuk berpikir secara kritis, kreatif, komunikatif dan
kolaboratif tentang aplikasi fisika dalam kehidupan sehari-hari dari
artikel yang telah didapatkan dari google schoolar. Maka dapat dikatakan
penggunaan LKPD berbasis elektronik menggunakan pendekatan STEM

dapat meningkatkan keterampilan abad 21 peserta didik.

Kesamaan dalam penelitian ini yaitu penggunaan LKPD dengan
menggunakan pendekatan STEM. Namun pada penelitian ini terdapat
perbedaan yaitu pada variabel terikat, penelitian ini menggunakan
variabel terikat kemampuan abad 21 sedangkan peneliti menggunakan
variabel terikat literasi sains. Selain itu jenis penelitian ini menggunakan
literature review sedangkan peneliti menggunakn jenis penelitian

eksperimen

Fitria (2024) berjudul “Pengembangan E-LKPD berbasis STEM materi

perubahan lingkungan”. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa produk
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E-LKPD mendapatkan respon positif baik dari guru maupun peserta
didik. Implementasi produk E-LKPD berbasis STEM di dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
berdasarkan hasil uji N-Gain ternormalisasi sebesar 0,50 dengan kriteria

sedang.

Kesamaan dalam penelitian menggunakan Pendekatan STEM untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, hanya saja pada
penelitian ini terdapat perbedaan dengan menggunakan E-LKPD,
sedangkan peneliti menggunakan LKPD cetak. Selanjutnya pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D, sedangkan peneliti

menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

5. Putri, dkk. (2025) penelitian yang berjudul Penerapan Modul ajar
Berbasis Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik kelas 1V di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang
dilakukan didapat bahwa penerapan modul ajar yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar.

Kesamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel terikat yaitu
kemampaun literasi sains. Namun perbedaannya yaitu pada penelitian ini
menggunakan modul ajar sedangkan peneliti menggunakan LKPD
sebagai sumber belajar, selain itu pada penelitian ini menggunakan
subjek kelas 1V SD sedangkan peneliti menggunakan Kelas VV SD

sebagai subjek penelitian.

G. Kerangka Pikir
Kerangka pikir perlu dibahas agar penelitian menjadi lebih jelas dan
terorganisir. Kerangka pikir dapat dilihat sebagai cara untuk memahami
hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas yang terdapat dalam
penelitian. Peneliti menggunakan dua variabel dalam penelitian ini yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. LKPD berbasis pendekatan STEM
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sebagai variabel bebas (independent) dan kemampuan literasi sains sebagai
variabel terikat (dependent). Kerangka pikir pada penelitian ini mengacu pada
teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh (Harefa, 2023) karena dalam
teori ini peserta didik secara aktif mengembangkan pengetahuannya dengan
melakukan pengalaman langsung, melakukan eksperimen, serta mengerjakan
proyek yang berfokus pada pemecahan masalah. Terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya literasi sains peserta didik salah satunya adalah

penggunaan sumber belajar dan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Gunung Sulah memperoleh skor kemampuan literasi sains masih
dibawah rata-rata. Rendahnya kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS
disebabkan karena peserta didik kurang terlibat aktif dalam aktivitas
pembelajaran, mereka cenderung hanya menerima materi pembelajaran yang
disampaikan tanpa adanya dorongan untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diajukan secara langsung. Pembelajaran menggunakan
sumber belajar berupa LKPD dan pendekatan masih kurang mengarah untuk
peserta didik terlibat aktif dalam kemampuan literasi sains. Selain itu
kurangnya minat belajar dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga
peserta didik kurang memahami materi pembelajaran dan kurang
berkembangnya dalam keterampilan literasi sains.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan menerapkan LKPD yang diintegrasikan dengan menggunakan

pendekatan STEM pada pembelajaran IPAS.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu sumber belajar yang
digunakan sebagai pedoman pembelajaran bagi peserta didik dalam program
pendidikan. LKPD merupakan alat bantu yang digunakan untuk mendukung
peserta didik dan pendidik dalam kegiatan pembelajaran. LKPD berisi
panduan bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan yang berkaitan
dengan pemecahan masalah. LKPD memiliki keunggulan yang signifikan

dalam proses pembelajaran dan dapat mengarahkan proses berpikir peserta
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didik, sehingga memudahkan mereka dalam menyelesaikan masalah tertentu.
Sedangjkan pendekatan STEM merupakan suatu pendekatan yang
menggabungkan empat disiplin ilmu, diantaranya science, technology,
engineering, and mathematics. Pendekatan STEM dapat melatih peserta didik
dalam memahami pengetahuan terintegrasi, meningkatkan minat peserta didik
dalam bidang sains dan teknologi, menumbuhkan minat peserta didik dalam
memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam mengatasi permasalahan di lingkungan sekitar sehingga dapat

meningkatkan kemampuan dalam menguasai pengetahuan baru.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka disimpulkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis pendekatan STEM jika diterapkan dengan baik dan benar
maka dapat berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik
pada pembelajaran IPAS. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian

ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut.

LKPD Berbasis Kemampuan Literasi
Pendekatan STEM —) Sains
(X) (Y)
Gambar 2. Kerangka Pikir
Keterangan:
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

—) : Pengaruh

Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2024), hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka

pikir yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini yaitu:

H, = Tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis pendekatan STEM
terhadap kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS
peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

H, = Terdapat pengaruh LKPD berbasis pendekatan STEM
terhadap kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS
peserta didik kelas V Sekolah Dasar.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
yang digunakan eksperimen semu (quasi experimental design). Sugiyono
(2024) menyatakan quasi experimental digunakan karena sulit mendapatkan
kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Desain ini menggunakan

seluruh subjek dalam kelompok utuh untuk diberi perlakuan.

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonequivalent
control group design. Desain ini melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dan dibedakan dengan adanya pretest sebelum perlakuan
diberikan. Kedua kelompok akan mendapatkan perlakuan yang berbeda
dengan materi ajar yang sama. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan
perlakuan menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM, sedangkan kelas
kontrol atau kelas pengendali adalah kelas yang diberi perlakuan
menggunakan sumber belajar yang disediakan oleh sekolah. Selanjutnya
setelah diberi perlakuan kemudian kedua kelompok diberi posttest. Adapun

rancangan penelitian ini sebagai berikut.

0, X; O,
0; X; O,
Gambar 3. Nonequivalent Control Group Design
Keterangan:
X4 . Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan LKPD Berbasis Pendekatan STEM.
X, - Pemberian Perlakuan Pada Kelas Kontrol dengan
menggunakan LKPD Konvensional (tanpa pendekatan STEM)
01 - Nilai pretest kelompok ekperimen
02 - Nilai posttest kelompok ekperimen
O3 - Nilai pretest kelompok kontrol
O4 - Nilai posttest kelompok kontrol

Sumber: SUgiyono (2024)
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gunung Sulah Desa Gunung
Sulah, Kecamatan Way Halim, Kota Bandar Lampung, Provinsi
Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026 di kelas VV SD Negeri 2 Gunung Sulah berdasarkan surat izin
penelitian Nomor: 12.317/UN26.13/PN.01.00/2025.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VV SD Negeri 2
Gunung Sulah, dengan jumlah populasi sebanyak 41 peserta didik.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1.

Tahap Persiapan

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan yang akan
diserahkan ke SD Negeri 2 Gunung Sulah.

b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi lokasi penelitian meliputi kegiatan pembelajaran
di kelas, kondisi peserta didik, jumlah keseluruhan kelas V, fasilitas
sekolah, materi pelajaran, dan kurikulum yang digunakan.

c. Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan sebagai populasi dan
sampel.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran berupa instrumen tes dan non tes.

f.  Konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen tes kepada dosen
pembimbing, dosen validator, dan wali kelas VV SD Negeri2 Gunung
Sulah.

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian untuk mengetahui validitas

dan reliabilitas soal.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Peneliti membuat surat izin penelitian yan akan diserahkan ke SD
Negeri 2 Gunung Sulah.

b. Berdiskusi dengan kepala sekolah dan pendidik terkait teknis
penelitian yang akan dilakukan.

c. Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik.

d. Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dengan
memberikan perlakuan menggunakan LKPD berbasis pendekatan
STEM, sedangkan pembelajaran di kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM (LKPD
konvensional).

e. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik sebelum dan
sessudah diberikan perlakuan menggunakan LKPD berbasis
pendekatan STEM.

3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir ini dilakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest.

b. Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil
pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga diketahui pengaruh LKPD berbasis pendekatan STEM
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.

c. Menarik kesimpulan dan membuat laporan hasil penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VV SD
Negeri 2 Gunung Sulah, yakni kelas VV A dan V B yang berjumlah 41
peserta didik.
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Tabel 4. Populasi Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 2 Gunung Sulah

Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-laki s Perempuan Jumlah
VA 14 7 21
V B 13 7 20
Jumlah 41

Sumber: Data Pendidik Kelas VV A dan V B SD Negeri 2 Gunung Sulah
Tahun Pelajaran 2025/2026.

2. Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis non probability sampling dengan teknik sampel jenuh. Sugiyono
(2023) mendefinisikan bahwa sampel jenuh adalah teknik pemilihan
sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Pada penelitian
ini, menggunakan teknik sampel jenuh dikarenakan jumlah populasi yang
relatif kecil. Adapun sampel yang dipilih pada penelitian ini yaitu 21
peserta didik V' A sebagai kelas kontrol dan 20 peserta didik kelas V B
sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi
perlakuan dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM, untuk
mengetahui pengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.
Sedangkan kelas kontrol akan dijadikan sebagai perbandingan dengan
LKPD yang tidak berbasis pendekatan STEM (LKPD konvensional).

E. Variabel Penelitian

Sebuah penelitian harus memiliki variabel baik variabel bebas maupun

variabel terikat. Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel
independent dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis pendekatan
STEM (X).
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2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kemampuan
literasi sains peserta didik pada pelajaran IPAS kelas VV SD Negeri 2
Gunung Sulah (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan

suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Penjelasan ini bertujuan

untuk memudahkan peneliti dalam penelitian ini.

Adapun definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

a. LKPD berbasis pendekatan STEM Pelajaran IPAS
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu perangkat
pembelajaran dalam bentuk sumber belajar berupa lembaran-
lembaran berisi panduan atau langkah-langkah untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah untuk meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan sikap peserta didik. Pendekatan
STEM adalah pembelajaran dan strategi yang dipandang sebagai
suatu pendekatan yang dapat membuat perubahan yang signifikan
dalam menghadapi tantangan abad ke 21. LKPD berbasis pendekatan
STEM merupakan LKPD yang didalamnya memuat empat disiplin
ilmu dalam satu aktivitas pembelajaran dimana pendidik membantu
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan literasi sains
dengan membimbing peserta didik dalam bidang sains, technology,

engineering, dan mathematics.

b. Kemampuan Literasi Sains
Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan peserta didik
untuk berinteraksi dengan isu-isu terkait sains, serta gagasan-
gagasan sains, sebagai individu yang reflektif. Literasi sains bersedia

terlibat dalam diskusi rasional, yang memerlukan kompetensi untuk
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menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang

penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data serta bukti secara ilmiah.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang menjelaskan batasan variabel

dalam suatu penelitian secara spesifik. Berikut adalah penjelasan

mengenai definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini.

a. LKPD berbasis Pendekatan STEM dalam pembelajaran IPAS
LKPD berbasis pendekatan STEM dalam penelitian ini yaitu berisi
rangkaian LKPD yang memuat materi IPAS mengenai bunyi dan
sifatnya dengan berbasis STEM. LKPD berbasis pendekatan STEM
yang dimaksud adalah LKPD yang didalamnya terintegrasi dari
komponen pendekatan STEM vyaitu terdiri dari science, technologi,
engineering, dan mathematics. Langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan STEM dalam LKPD yang dibuat
adalah sebagai berikut.

1. Science, peserta didik diminta untuk mengamati, memahami dan
mendalami pengetahuan secara ilmiah terkain materi yang
dipelajari

2. Technology, peserta didik dapat menemukan dan menciptakan
ide baru tentang teknologi melalui eksperimen atau proyek.

3. Engineering, peserta didik merancang, mendesain proyek atau
karya yang menggunakan teknologi terdekat, dan mereka
membuat karya yang berkaitan dengan teknologi dan penerapan
ilmiah yang telah mereka pelajari sebelumnya.

4. Mathematics, langkah terakhir peserta didik menganalisis
proyek yang dibuat dari ide terkait solusi pada masalah yang

berhubungan dengan matematika.

b. Kemampuan literasi sains
Kemampuan literasi sains dalam penelitian ini meliputi kemampuan

individu untuk menerapkan pengetahuan, mengidentifikasi dan
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mengevaluasi pertanyaan, serta mengevaluasi dan menarik
kesimpulan dari studi subjek berdasarkan bukti guna memahami
subjek tersebut dan membentuk pendapat atau keputusan serta
dampaknya terhadap aktivitas manusia. Kemampuan literasi sains
memiliki tujuh indikator menurut (OECD, 2023) sebagai berikut.

Tabel 5. Indikator Literasi Sains
Aspek Literasi

Penjelasan Indikator Literasi Sains

Sains

Menjelaskan 1. Menghubungkan konsep sains dengan situasi

fenomena secara kontekstual.

ilmiah 2. Menjelaskan implikasi pengetahuan sains
dalam kehidupan.

Merancang dan 3. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi

mengevaluasi ilmiah.

penyelidikan secara |4, Mengajukan cara menyelidiki suatu

ilmiah pertanyaan ilmiah.

5. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu
pertanyaan ilmiah.

6. Menjelaskan metode ilmiah dalam
memperoleh dan menguji data.

Menafsirkan data |7, Menganalisa dan menafsirkan data serta
dan bukti ilmiah menarik kesimpulan.

Sumber: Adaptasi Peneliti Merujuk Pada OECD (2023)

Pengukuran nilai kemampuan literasi sains dikategorikan menjadi 3

kriteria sebagai berikut.
Tabel 6. Persentase dan Kriteria Kemampuan Literasi Sains

No Persentase % Kriteria
1 <67-100 Tinggi
2 33 -66 Sedang
3 <33 Rendah

Sumber: Hasan dkk. (2018)

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
tes dan non tes.
1. Teknik Tes
Data yang diperoleh setelah diberikan perlakuan pada sampel dengan

menggunakan LKPD berbasis oendekatan STEM, kemudian dianaslisis
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untuk mengetahui kemampuan literasi sains peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa tes. Menurut (Susanto, 2023)
tes dapat didefinisikan sebagai serangkaian pertanyaan yang harus dijawab
dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap
aspek-aspek tertentu dari orang yang diuji. Tes yang diberikan pada
penelitian ini dalam bentuk serentetan pertanyaan atau latihan soal yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi,
kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Pelaksanaan tes
ini diberikan sebanyak dua kali yaitu pada saat pretest dan posttest yang
dilakukan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Tes ini akan
diberikan kepada semua peserta didik yang berada di kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

2. Teknik Non Tes
a. Dokumentasi

Teknik dokumentasi menjadi salah satu teknik yang relevan
digunakan dalam penelitian ini. Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyimpan dokumen
penting, arsip, foto, dan hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, atau surat
resmi lainnya. Menurut (Ardiansyah dkk., 2023) teknik dokumentasi
memberikan wawasan yang luas tentang konteks historis, kebijakan,
dan peristiwa yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data pendukung seperti profil sekolah, jJumlah peserta
didik, serta dokumentasi kegiatan seperti foto atau gambar dalam saat

kegiatan penelitian berlangsung.

b. Observasi
Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap sebuah objek
secara langsung dan mendetail guna untuk menemukan informasi

mengenai suatu objek. Menurut (Suwaryaningrat, 2023) pengamatan
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memberikan berbagai manfaat, termasuk meningkatkan pemahaman

pendidik terhadap peserta didik, meningkatkan proses pembelajaran,

dan layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing

anak. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati

keterlaksanaan penerapan LKPD berbasis pendekatan STEM selama

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas V SD Negeri 2 Gunung

Sulah.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian agar

proses pengumpulan data menjadi sistematis, terukur, dan dapat dipercaya.

1.

Instrumen Tes

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen tes yang bertujuan mengetahui kemampuan literasi sains peserta

didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD
berbasis pendekatan STEM. Instrumen tes yang digunakan berupa tes
subjektif berbentuk essay (uraian) yang berjumlah 15 butir soal. Soal

tersebut diberikan dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Sebelum

diberikan kepada peserta didik, soal-soal tersebut terlebih dahulu di uji

validitas, dan reliabilitasnya. Adapun Kisi-kisi instrumen tes ranah kognitif

yang akan diujikan sebagai berikut.

Tabel 7. Kisi-kisi Soal Literasi Sains

dalam

ilmiah

Capaian Indikator Kemampuan Dimensi Nomor | Jumlah
Pembelajaran Literasi Sains Kognitif Soal soal
Peserta didik | Menghubungkan konsep C3 1
dapat sains dengan situasi 2
menjelaskan kontekstual C4 2
sifat-sifat dan
karakteristik Menjelaskan implikasi C4 3
bunyi pengetahuan sains dalam C5 4 2
berdasarkan kehidupan
pengamatan Mengidentifikasi C3 5
dan percobaan | pertanyaan dalam studi ca 5 2
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Capaian Indikator Kemampuan Dimensi Nomor Jumlah
Pembelajaran Literasi Sains Kognitif Soal soal
kehidupan Mengajukan cara
sehari-hari. menyelidiki suatu C6 7 dan 8 2

pertanyaan ilmiah

Mengevaluasi cara

menyelidiki suatu C6 % 1(1),1dan 3
pertanyaan ilmiah

Menjelaskan metode ilmiah

dalam memperoleh dan C5 12, dan 13 2
menguji data.

Menganalisa dan

menafsirkan data serta C5 14, dan 15 2
menarik kesimpulan

Sumber: Analisis Peneliti Tahun 2025

Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar

penilaian observasi. Hal ini digunakan untuk mengamati seberapa besar

penerapan LKPD berbasis Pendekatan STEM dalam proses pembelajaran

peserta didik. Lembar observasi penerapan LKPD berbasis Pendekatan

STEM menurut Sugiyono (2024) dapat diukur dengan menggunakan

interval 1-4 melalui kriteria berikut.

Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Observasi PenerapanLKPD Berbasis
Pendekatan STEM

Langkah . . Teknik
Pembelaja?’an STEM Aspek yang diamati Penilaian Bentuk
Reflection Peserta didik aktif Observasi Rubrik
bertanya dan mengamati

Research Peserta didik mencari Observasi Rubrik
dan mengumpulkan data

Discovery Peserta didik merancang | Observasi Rubrik
dan melaksanakan
solusi

Aplication Peserta didik melakukan | Observasi Rubrik
eksperimen

Communication Peserta didik Observasi Rubrik
mempresentasikan hasil
dan berdiskusi

Sumber: Analisis Peneliti Tahun (2025) Merujuk Pada Teori Laboy-Rosh
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I. Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus

Product Moment Pearson. Langkah-langkah uji validitas menggunakan

SPSS Statistic 25 menurut Janna dan Herianto (2021) sebagai berikut.

1. Siapkan data penelitian

2. Buka aplikasi SPSS

3. Atur format pada variable view, kemudian sesuaikan dengan kriteria
data

4. Input data pada data view

5. Klik analyze kemudian pilih Correlate dan klik bivariate.

6. Masukkan semua variabel ke dalam bagian variabels, centang
pearson, pilih two tailed pada bagian test of significance, kemudian
klik ok.

Hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 7,5.; dengan o = 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 1pirung > Ttaper Maka

dinyatakan valid, sedangkan, 7;tung < Traper Maka dinyatakan tidak valid.

Klasifikasi uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 9. Klasifikasi Uji Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,00<ry,< 0,20 Sangat Rendah
0,20<r,,< 0,40 Rendah
0,40<r,,< 0,60 Sedang
0,60<r,,< 0,80 Tinggi

0,80<ry,< 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2019)

Berdasarkan data perhitungan uji validitas instrumen tes dengan n = 26
dan taraf signifikan (o) = 0,05 (5%), diketahui 134p;= 3,882. Melalui hasil
analisis uji validitas instrumen tes menggunakan SPSS Statistic 25 dengan
rumus Product Moment Pearson. Berikut hasil anaslisis uji validitas

instrumen.
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Butir Soal Validitas Kriteria
Thitung Ttabel
1 0,763 0,388 Valid
2 0,702 0,388 Valid
3 0,346 0,388 | Tidak Valid
4 0,459 0,388 Valid
5 0,555 0,388 Valid
7 0,327 0,388
8 0,511 0,388 Valid
9 0,513 0,388 Valid
10 0,616 0,388 Valid
11 0,744 0,388 Valid
12 0,678 0,388 Valid
13 0,707 0,388 Valid
14 0,718 0,388 Valid
15 0,526 0,388 Valid
16 0,386 0,388
17 0,558 0,388 Valid
18 0,684 0,388 Valid
19 0,579 0,388 Valid
20 0,360 0,388

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 2025

Berdasarkan tabel 9, hasil perhitungan uji validitas instrumen tes diperoleh
15 butir soal dinyatakan valid yaitu pada butir soal nomor
1,2,4,5,8,9,10,11,12,13,14,15,17,18,19. Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Utami (2023) menyatakan bahwa butir soal dapat
dinyatakan valid apabila rp;eyng > Teaper SENINGga instrumen tes layak
untuk digunakan peneliti sebagai soal pretest dan posttest untuk
memperoleh data penelitian. Instrumen soal yang dinyatakan tidak valid
maka tidak digunakan dalam penelitian (Lampiran 20 halaman 146).

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi atau keandalan suatu alat ukur atau
instrumen dalam menghasilkan data yang sama ketika digunakan berulang
kali pada kondisi yang serupa. Penelitian ini akan menggunakan uji
reliabilitas cronbach alpha dengan taraf signifikansi 0,60.
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Berikut langkah-langkah uji reliabilitas menggunakan SPSS menurut Janna

dan Herianto (2021) sebagai berikut.

1. Siapkan data penelitian.

2. Buka aplikasi SPSS.

3. Masukkan data kedalam view dan data view.

4. Klik analiyze, kemudian pilih scale, dan klik reliability analiysis.

5. Masukkan semua Variabel dalam items kecuali variabel total dan
kemudian ubah model dalam format alpha.

6. KIik statistics, centang bagian scale of item deleted.

7. KIlik continue dan klik ok.

Dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas ini yaitu, data dikatakan
reliabel apabila nilai signifikansi > 0,60 dan data penelitian dikatakan tidak
reliabel apabila nilai signifikansi < 0,60. Selanjutnya mengintrepretasikan

besarnya nilai reliabilitas dengan indeks sebagai berikut.

Tabel 11. Klasifikasi Uji Reliabilitas

No. Nilai Koefisien Reliabilitas Keterangan
1. 0,00 - 0,20 Sangat Rendah
2. 0,21 - 0,40 Rendah

3. 0,41 -0,60 Sedang

4, 0,61-0,80 Tinggi

5. 0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2019)

Berdasarkan data perhitungan uji reliabilitas instrumen tes dengan 15 butir
soal dan taraf signifikan (o) = 0,60. Melalui hasil analisis uji validitas
instrumen tes menggunakan SPSS Statistic 25 dengan rumus cronbach
alpha. Adapun hasil anaslisis uji reliabilitas instrumen tes adalah sebagai
berikut.
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Tabel 12. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

Butir Validitas _ o
Soal Cronbach’s alpha if item Taraf signifikan Kriteria
deleted (o)

1 0,959 0,60 Reliabel
2 0,959 0,60 Reliabel
3 0,954 0,60 Reliabel
4 0,952 0,60 Reliabel
5 0,950 0,60 Reliabel
6 0,950 0,60 Reliabel
7 0,949 0,60 Reliabel
8 0,948 0,60 Reliabel
9 0,947 0,60 Reliabel
10 0,947 0,60 Reliabel
11 0,946 0,60 Reliabel
12 0,947 0,60 Reliabel
13 0,948 0,60 Reliabel
14 0,946 0,60 Reliabel
15 0,947 0,60 Reliabel
11 | 095 [ SangatTinggi

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 2025.

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS Statistic 25
dengan menggunakan rumus cronbach alpha diperoleh r;; = 0.953 dengan
kategori sangat tinggi, sehingga instrumen tes dikatakan reliabel dan dapat
digunakan. Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang
sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan
yang berbeda (Ramadhan dkk., 2024). (Lampiran 21 halaman 147)

J. Teknik Analisis Data
1. Uji Penerapan LKPD Berbasis Pendekatan STEM
Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui aktivitas peserta didik dengan penerapan
LKPD berbasis pendekatan STEM selama proses pembelajaran

berlangsung.

Nilai peserta didik diperoleh dengan menggunakan uji Achiement

Percentage Formula sebagai berikut.

Na = R 100
a—SMX
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Keterangan:

Na : Nilai akhir

R : Jumlah skor yang diperoleh
SM : Skor maksimum

Tabel 13. Klasifikasi Penerapan LKPD Berbasis Pendekatan STEM

Nilai Rata-rata Keterangan
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup baik
21% - 40% Kurang baik
0% - 20% Sangat Kurang baik

Sumber: Adaptasi peneliti menurut Harahap dan Nasution (2023)

Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur efektivitas suatu pendekatan atau
perlakuan dalam penelitian. Nilai pretest dan posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol dihitung. Hasil dari perhitungan ini akan
menentukan seberapa efektif penggunaan atau penerapan perlakuan
tertentu. Untuk mengevaluasi peningkatan literasi sains pada penelitian

ini digunakan rumus sebagai berikut.

) skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor maksimum — skor pretest

Tabel 14. Klasifikasi Nilai N-Gain

Besar Tingkat N-Gain Keterangan
0,7<N-Gain<1 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang

N-Gain <0,3 Rendah

Sumber: Arikunto (2019)

Tabel 15. Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Nilai N-Gain Keterangan
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif

Sumber: Arikunto (2019)
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K. Uji Prasyarat Analisis Data

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diamati

memiliki distribusi normal atau berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

Statistika yang digunakan untuk menguji normalitas data dalam

penelitian ini menggunakan rumus shapiro wilk dan menggunakan

langkah-langkah SPSS menurut Nurhaswinda, dkk. (2025) sebagai

berikut.

1. Mempersiapakan data yang akan dimasukkan dalam aplikasi SPSS
(data input).

2. Membuka aplikasi SPSS.

3. Masuk ke bagian Variabel View, lalu mengubah pada kolom Name
dengan (Pretest dan Posttest).

4. Memberikan Label (Pretest dengan Pretest Eksperimen) dan
(Posttest dengan Posttest Eksperimen).

5. Memindahkan (copy) data ke dalam aplikasi SPSS di bagian Data
View.

6. Kilik Analyze, kemudian pilih descriptive statistics dan pilih explore

7. Pindahkan kedua data ke dependent list kemudian pilih plots.

8. Ceklist bagian normality plots with tests kemudian Kklik continue.
Lalu tekan Ok.

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas ini yaitu, data dikatakan
normal apabila nilai signifikasi > 0, 05. Sedangkan data penelitian tidak
normal apabila nilai signifikasi < 0, 05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui
bahwa dua uji atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
dimiliki varians sama (homogen). Pada peneltian ini menggunakan rumus

Uji Levene dengan bantuan SPSS Statistic 25.
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Berikut langkah-langkah uji homogenitas menggunakan SPSS menurut

Nurhaswinda, dkk. (2025)

1. Mempersiapakan data yang akan dimasukkan dalam aplikasi SPSS
(data input).

2. Membuka aplikasi SPSS.

3. Masuk ke bagian Variabel View, lalu mengubah pada kolom Name
dengan (Hasil dan Kelas).

4. Dibagian Values klik none pada bagian kelas. Kemudian ketikkan 1
dibagian value dan di bagian label ketikkan kelas eksperimen
kemudian klik add dan tekan OK

5. ketik 2 dibagian value dan di bagian label ketik kelas kontrol
kemudian klik add dan tekan OK.

6. Memindahkan (copy) data ke dalam aplikasi SPSS di bagian Data
View. Pada no 1-20 masukkan data nilai dari kelas eksperimen dan no
21-41 masukkan data nilai dari kelas kontrol. Pada bagian kelas no 1-
20 diberikan kode angka 1 dan pada no 21-41 pada bagian kelas diberi
kode angka 2.

7. Klik Analyze, Compare means, kemudian pilih One Way Anova

8. Untuk Hasil pretest dan posttest pindahkan ke bagian dependent list
dan kelas pindahkan ke faktor. Kemudian klik options.

9. Centang bagian homogeneity of variance test, continue, lalu klik OK

Dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas yaitu. Jika nilai
signifikansi > 0, 05 maka data penelitian dikatakan homogen. Sedangkan jika

nilai signifikansi < 0, 05 maka data penelitian dikatakan tidak homogen.

. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana. Uji ini digunakan
untuk menguji ada tidaknya pengaruh LKPD berbasis pendekatan STEM
terhadap kemampuan literasi sains digunakan uji regresi linier sederhana

dengan menggunakan SPSS Statistic 25. Berikut langkah-langkah regresi
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linear sederhana dengan menggunakan SPSS Statistic 25 menurut (Marbun,

2019).

1. Buka aplikasi SPSS. Berikut adalah tampilan dari halaman muka dari
software SPSS.

2. Klik Tab Variabel View, klik pada Cell di baris pertama kolom Name
kemudian tuliskan X.

3. Kilik pada Cell di baris kedua kolom Name, kemudian tuliskan Y klik
pada Cell di baris pertama kolom Label

4. Klik pada Cell di baris kedua kolom Label, kemudian klik tab data view,
lalu Input data yang akan dianalisis ke dalam program SPSS. Klik Modul
Analyze Regression Linier

5. Pindahkan variabel X produk pada tab Independent, kemudian pindahkan
variabel Y pada tab Dependent

6. Klik OK. Melakukan interpretasi hasil output uji regresi linier sederhana

menggunakan SPSS

Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi a = 0,05.

Jika Frityng > Fraper, Maka Hy ditolak artinya signifikan, sedangkan Fi, ;g

< F;aper» maka H, diterima artinya tidak signifikan.

Sumber: Muncarno (2017)

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut.

H, = Tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis pendekatan STEM
terhadap kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS peserta
didik kelas V Sekolah Dasar.

H, = Terdapat pengaruh LKPD berbasis pendekatan STEM terhadap
kemampuan literasi sains pada pelajaran IPAS peserta didik
kelas V Sekolah Dasar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan STEM memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan literasi sains peserta didik kelas V pada
pelajaran IPAS di SD Negeri 2 Gunung Sulah. Hal ini dapat dilihat dari nilai
nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik ketika sebelum diberikan
perlakuan dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM berupa
pretest dan ketika sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan LKPD
berbasis pendekatan STEM berupaa posttest. Hal ini dibuktikan melalui hasil
analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana yang

menunjukkan nilai Fpirung > Frapel, S€hingga H, diterima dan H, ditolak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat disampaikan beberapa

saran yang ditujukan kepada:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik
dalam penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan STEM melalui
penyediaan fasilitas yang memadai seperti ruang dan alat praktikum serta
perangkat digital untuk memperlancar dalam pembuatan LKPD.
Dukungan tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

2. Pendidik
Pendidik dapat mencoba menggunakan LKPD berbasis pendekatan
STEM sebagai alternatif sumber pembelajaran untuk meningkatkan

antusiasme peserta didik. Selain itu, sumber ajar ini dapat digunakan



86

sebagai sarana bagi pendidik sebagai referensi untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan pendidik dalam menjadikan pembelajaran yang
bervariasi dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM.

. Peserta didik

Peserta Didik diharapkan mampu berperan aktif dalam proses
pembelajaran melalui penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan STEM,
antara lain dengan mengikuti kegiatan pembelajaran secara sungguh-
sungguh sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.

. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan, sumber informasi, serta pertimbangan terkait
pengaruh LKPD Berbasis Pendekatan STEM Terhadap Kemampuan
Literasi Sains. Selain itu, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut

dengan mengkaji permasalahan maupun lokasi penelitian yang berbeda.
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